BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis tentang kesiapan penerapan Tl pada STIKOM Artha
Buana Kupang maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Setelah dilakukan audit maka diketahui tingkat kematangan (maturity level)
kesiapan penerapan Tl pada STIKOM Artha Buana Kupang yang diperoleh dari
hasil evaluasi responden dengan persentase tingkat kematangan dengan rata-rata
pada tiap domain berada pada level 2 yaitu repeatable but intuitive Hal ini
menunjukan bahwa STIKOM Artha Buana Kupang siap untuk menerapkan TI
sehingga dapat mendukung kinerja T1 yang lebih efektif dan efisien namun pada
beberapa proses domain belum mencapai level kematangan (maturity level) yang
diharapkan sehingga diharapkan pada pihak terkait untuk mengambil keputusan
menyangkut hal-hal yang menjadi hambatan-hambatan dalam kesiapan penerapan
TI.
2. Rekomendasi dibagi menjadi tiga kelompok bagian yaitu :

1) Tinggi (prioritas utama/sekarang) atau rekomendasi jangka pendek yang
berkaitan dengan hal-hal yang harus dengan segera dilakukan. Rekomendasi
yang dipaparkan merupakan hasil evaluasi dari tiap responden dengan rata-
rata skor terkecil 1,33 yakni pada level 1 (initial).

2) Sedang (prioritas kedua). Rekomendasi yang diberikan masih berfokus pada

Plan & Organization yang mana pada domain ini meliputi strategi dan taktik
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yang berkonsentrasi pada identifikasi cara TI menjadi kontribusi yang baik
untuk mencapai tujuan bisnis, juga pada domain ini merupakan skor terkecil
dari 4 domain dengan total rata-rata skor 1,73. Rekomendasi pada tahapan ini
meliputi: PO2 : Define the Information Architecture, PO3: Determine
technological direction, PO4: Define the IT organization and relation, PO5:
Manage the IT investment, PO7: Manage human resource.

3) Rendah (prioritas ketiga) atau rekomendasi jangka panjang adalah
rekomendasi yang berkenaan dengan kebijakan pihak manajemen.
Rekomendasi pada tahapan ini meliputi : PO6: Communicate Management
Alms and Direction, PO8: Manage Quality, PO9: Assess and manage IT
risks, PO10: Manage, All: Identify Automated Solutions. DS3: Manage
Performance and Capacity, DS4: Ensure Continuous Services, ME2: Monitor
and Evaluate Internal Control, ME3: Ensure Compliance with External
Requirements, ME4: Provide IT Governance.

3. Faktor-faktor yang menghambat yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: 1) Dana seringkali menjadi hambatan dalam penggunaan
TI yang membutuhkan investasi yang sangat besar, 2) Kurangnya komitmen dan
dukungan penuh dari manajemen puncak, 3) Budaya Kerja, 4) kurannga sarana

dan prasarana TI, 5) Kerjasama atau keterlibatan semua stakeholder.
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B. Saran

Hasil yang disajikan dalam penelitian ini dapat mendorong dilakukannya

penelitian-penelitian berikutnya, maka disampaikan saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk STIKOM Artha Buana Kupang.

Menyadari pentingnya teknologi informasi untuk mendukung kinerja T1 yang

lebih efektif dan efisien dalam memberikan layanan informasi kepada publik,

maka disarankan hendaknya Stikom Artha Buana Kupang secara bertahap

menyiapkan Tl dengan harapan pada pihak terkait untuk mengambil keputusan

berhubungan dengan hal-hal yang menjadi hambatan-hambatan dalam kesiapan

penerapan TI.

2. Untuk Peneliti Lain

1)

2)

3)

Responden yang menjawab kuesioner hanya pimpinan, dosen, karyawan/staf.
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya kuesioner diberikan juga kepada
mahasiswa sebagai pelaku kegiatan setiap harinya. Dikarenakan
kecenderungan perbedaan yang besar pada persepsi jawaban responden
antara pimpinan dan bawahan. Hal ini akan menimbulkan masalah jika
persepsi responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya.

Untuk  penentuan responden perlu diteliti  orang-orang  yang
bertanggungjawab penuh pada Tl yang ada sehingga kuesioner yang diisi
berdasarkan pada persepsi jawabannya tidak berbeda dengan keadaan
sesungguhnya.

Menyadari banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan para

peneliti lain dengan penggunaan framework COBIT Quickstart hendaknya
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dapat diperluas dan dipertajam, mengingat sedikitnya hasil-hasil penelitian
tentang pengukuran Tata Kelola TI, yang menggunakan framework COBIT

Quickstart ini.
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